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Abstract. This study aims to analyze the implementation of digital marketing in Sharia cooperative retail business
units to increase sales volume. Advances in information technology have driven changes in consumer behavior,
leading to an increasing reliance on digital media for product information and transactions. This situation
requires Sharia cooperatives to adapt through the implementation of effective digital marketing strategies. This
study employed a qualitative method with a case study approach. Data were obtained through observation, in-
depth interviews, and documentation. The research informants consisted of cooperative administrators, retail
business unit managers, and consumers who interacted with the cooperative's digital marketing media. Data
analysis techniques used the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The results show that the implementation of digital marketing through social media,
WhatsApp Business, and digital promotions can expand market reach, enhance interaction with consumers, and
drive increased sales volume. However, obstacles remain, including limited human resources and consistency in
digital content management. Therefore, improving the digital competency of cooperative managers is necessary
to optimize digital marketing strategies.

Keywords: Digital Marketing; Marketing Strategy, Sales Volume,; Sharia Cooperatives, Sharia Retail.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pemasaran digital di unit bisnis ritel koperasi
syariah untuk meningkatkan volume penjualan. Kemajuan teknologi informasi telah mendorong perubahan
perilaku konsumen, yang menyebabkan peningkatan ketergantungan pada media digital untuk informasi produk
dan transaksi. Situasi ini mengharuskan koperasi syariah untuk beradaptasi melalui implementasi strategi
pemasaran digital yang efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari
administrator koperasi, manajer unit bisnis ritel, dan konsumen yang berinteraksi dengan media pemasaran digital
koperasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pemasaran digital melalui
media sosial, WhatsApp Business, dan promosi digital dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
interaksi dengan konsumen, dan mendorong peningkatan volume penjualan. Namun, masih terdapat kendala,
termasuk keterbatasan sumber daya manusia dan konsistensi dalam pengelolaan konten digital. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi digital manajer koperasi diperlukan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran digital.

Kata kunci: Koperasi Syariah; Pemasaran Digital; Ritel Syariah; Strategi Pemasaran; Volume Penjualan.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam kegiatan pemasaran. Perubahan
tersebut ditandai dengan meningkatnya penggunaan internet dan media sosial sebagai sarana
komunikasi serta transaksi ekonomi (Indra Eka Wardana Toii et al., 2026). Saat ini, konsumen
tidak lagi hanya mengandalkan informasi produk yang diperoleh secara langsung, tetapi juga
memanfaatkan berbagai platform digital untuk mencari informasi, membandingkan produk,

hingga melakukan pembelian. Kondisi ini mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan
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perkembangan teknologi melalui penerapan strategi pemasaran digital atau digital marketing
(Dwi et al., 2023; Rizki Wulandari et al., 2026).

Digital marketing merupakan kegiatan pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital
dan internet untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, cepat, dan efisien (Aditya
Hidayatus Sofyan, 2026). Berbagai media digital seperti Instagram, Facebook, WhatsApp
Business, TikTok, dan marketplace telah menjadi sarana yang efektif dalam mempromosikan
produk maupun jasa. Pemanfaatan media digital tidak hanya memberikan kemudahan dalam
penyebaran informasi, tetapi juga mampu membangun hubungan yang lebih dekat antara
pelaku usaha dan konsumen (Permatasari et al., n.d; Ratna Safitri et al., 2026).

Koperasi syariah sebagai lembaga ekonomi yang dilandasi oleh prinsip-prinsip syariah
juga dituntut untuk mampu mengikuti perubahan pola pemasaran yang terjadi di masyarakat.
Koperasi syariah tidak hanya berperan sebagai lembaga keuangan, tetapi juga memiliki
berbagai unit usaha produktif, salah satunya adalah unit usaha ritel (Syarifa Khaerunnisa et al.,
2025). Unit usaha ritel koperasi syariah memiliki peran penting dalam menyediakan kebutuhan
masyarakat sekaligus menjadi sumber pendapatan bagi koperasi. Namun, dalam menjalankan
kegiatan usahanya, koperasi syariah menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat
tingginya persaingan dengan minimarket modern, toko daring, serta berbagai platform e-
commerce yang menawarkan kemudahan berbelanja.

Persaingan tersebut menuntut koperasi syariah untuk melakukan inovasi dalam strategi
pemasaran agar mampu mempertahankan dan meningkatkan jumlah pelanggan. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah digital marketing. Melalui digital marketing, koperasi
dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi dengan konsumen, serta
memperkenalkan produk secara lebih efektif tanpa harus mengeluarkan biaya promosi yang
besar. Selain itu, pemanfaatan media digital juga dapat membantu koperasi dalam membangun
citra positif dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk yang ditawarkan.

Meskipun demikian, implementasi digital marketing pada unit usaha ritel koperasi
syariah masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa koperasi belum memanfaatkan media
digital secara optimal karena keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pemahaman
mengenai strategi pemasaran digital, serta minimnya kemampuan dalam mengelola konten
promosi yang menarik. Akibatnya, potensi digital marketing sebagai sarana peningkatan

volume penjualan belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai implementasi digital marketing pada
unit usaha ritel koperasi syariah menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana penerapan digital marketing dilakukan oleh koperasi syariah,
media digital yang digunakan dalam kegiatan pemasaran, kontribusinya terhadap peningkatan
volume penjualan, serta berbagai kendala yang dihadapi dalam proses implementasinya. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pemasaran

koperasi syariah yang lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital saat ini.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai implementasi digital marketing pada unit usaha ritel koperasi
syariah dalam meningkatkan volume penjualan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali informasi secara lebih komprehensit mengenai pengalaman, strategi, serta kendala
yang dihadapi oleh pengelola koperasi dalam menjalankan aktivitas pemasaran digital.

Penelitian dilaksanakan pada unit usaha ritel koperasi syariah yang telah memanfaatkan
media digital sebagai sarana pemasaran produk. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive dengan mempertimbangkan kesesuaian objek penelitian terhadap fokus kajian yang
diteliti. Informan dalam penelitian ini terdiri atas pengurus koperasi, pengelola unit usaha ritel,
dan konsumen yang pernah berinteraksi dengan media digital yang digunakan oleh koperasi.

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengetahui secara langsung aktivitas pemasaran digital yang
dijalankan oleh koperasi. Dilakukan wawancara kepada informan yang dianggap memiliki
informasi relevan mengenai implementasi digital marketing. Sementara itu, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa laporan penjualan, arsip promosi digital,
foto kegiatan, dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan (Anwar Thalib, 2022). Pada tahap
reduksi data, peneliti melakukan pemilahan dan penyederhanaan data yang diperoleh dari
lapangan. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif agar lebih mudah dipahami
dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan temuan penelitian
yang telah dianalisis secara sistematis. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga data yang diperoleh

memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Digital Marketing pada Unit Usaha Ritel Koperasi Syariah

Perkembangan teknologi digital telah mendorong berbagai sektor usaha untuk
melakukan transformasi dalam strategi pemasaran, termasuk unit usaha ritel yang dikelola oleh
koperasi syariah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada pengelola
koperasi, diketahui bahwa digital marketing telah menjadi salah satu strategi yang digunakan
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha. Implementasi digital
marketing dilakukan melalui pemanfaatan berbagai platform digital seperti Instagram,
Facebook, WhatsApp Business, dan marketplace yang digunakan sebagai sarana promosi serta
komunikasi dengan konsumen.

Pemanfaatan media sosial menjadi langkah awal yang dilakukan oleh koperasi dalam
memperkenalkan produk kepada masyarakat. Melalui akun media sosial yang dimiliki,
koperasi secara rutin mengunggah informasi mengenai produk yang tersedia, promo penjualan,
diskon khusus, serta informasi kegiatan koperasi. Konten yang dibagikan tidak hanya berfokus
pada promosi produk, tetapi juga memuat edukasi mengenai pentingnya mendukung usaha
berbasis koperasi serta penerapan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan usaha. Strategi ini
dilakukan untuk membangun kedekatan emosional dengan konsumen sekaligus meningkatkan
citra positif koperasi di mata Masyarakat (Wiani et al., 2026).

Selain media sosial, WhatsApp Business juga dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi
langsung dengan pelanggan. Penggunaan WhatsApp Business dinilai efektif karena
memungkinkan pelanggan untuk memperoleh informasi produk dengan cepat, melakukan
pemesanan, serta menyampaikan pertanyaan atau keluhan secara langsung (Rahman et al.,
2023). Fitur katalog yang tersedia pada aplikasi tersebut memudahkan pelanggan dalam
melihat berbagai produk yang ditawarkan tanpa harus datang ke lokasi usaha. Kemudahan
akses informasi ini menjadi salah satu faktor yang mendorong peningkatan minat konsumen
untuk melakukan pembelian.

Implementasi digital marketing pada unit usaha ritel koperasi syariah tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga untuk meningkatkan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Kehadiran media digital memungkinkan koperasi memberikan respon yang
lebih cepat terhadap kebutuhan konsumen. Selain itu, terjalin komunikasi secara intensif
melalui platform digital sehingga menciptakan hubungan yang lebih baik antara koperasi dan
pelanggan. Hubungan yang baik tersebut menjadi modal penting dalam membangun loyalitas
pelanggan di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat

(Pemasaran_produk UMKM melalui media_sosi (1), n.d.).
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Dari perspektif ekonomi syariah, strategi digital marketing yang diterapkan telah
mencerminkan nilai-nilai syariah dalam kegiatan pemasaran. Informasi yang disampaikan
kepada konsumen dilakukan secara transparan, jujur, dan tidak mengandung unsur penipuan.
Seluruh informasi mengenai harga, kualitas, maupun spesifikasi produk disampaikan sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya. Hal ini sejalan dengan prinsip shiddiq dan amanah yang
menjadi landasan dalam aktivitas bisnis syariah (Ekonomika dan Bisnis Islam et al., 2022).
Dengan demikian, digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga
sebagai sarana untuk menerapkan nilai-nilai etika bisnis Islam dalam kegiatan usaha.
Kontribusi Digital Marketing terhadap Peningkatan Volume Penjualan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi digital marketing memberikan kontribusi
yang cukup signifikan terhadap peningkatan volume penjualan pada unit usaha ritel koperasi
syariah. Sebelum memanfaatkan media digital secara optimal, kegiatan pemasaran lebih
banyak dilakukan secara konvensional melalui promosi dari mulut ke mulut, pemasangan
spanduk, dan penyebaran informasi secara langsung kepada anggota koperasi. Metode tersebut
memiliki keterbatasan karena hanya mampu menjangkau konsumen dalam wilayah tertentu
sehingga pertumbuhan pelanggan berlangsung relatif lambat.

Setelah digital marketing diterapkan, jangkauan pemasaran menjadi lebih luas karena
informasi produk dapat diakses oleh masyarakat kapan saja dan dari berbagai lokasi.
Konsumen tidak lagi harus datang langsung ke koperasi untuk memperoleh informasi
mengenai produk yang tersedia. Mereka dapat melihat katalog produk, promo, dan informasi
lainnya melalui media sosial maupun aplikasi pesan instan. Kondisi ini memberikan
kemudahan bagi konsumen sekaligus meningkatkan peluang terjadinya transaksi pembelian
(Waruwu et al., 2022).

Hasil wawancara dengan pengelola koperasi menunjukkan bahwa jumlah interaksi
pelanggan melalui media digital mengalami peningkatan setelah penggunaan media sosial
dilakukan secara lebih aktif. Banyak pelanggan yang mengetahui keberadaan unit usaha ritel
koperasi melalui unggahan promosi yang dibagikan di media sosial. Peningkatan interaksi
tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya jumlah kunjungan pelanggan ke toko maupun
jumlah pesanan yang dilakukan melalui layanan daring.

Selain meningkatkan jumlah pelanggan baru, digital marketing juga berkontribusi
dalam mempertahankan pelanggan lama. Melalui komunikasi yang terjalin secara
berkelanjutan, koperasi dapat memberikan informasi terbaru mengenai produk, promo,
maupun program khusus yang diselenggarakan. Informasi yang diberikan secara rutin

membuat pelanggan merasa diperhatikan sehingga meningkatkan loyalitas mereka terhadap
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koperasi. Loyalitas pelanggan merupakan salah satu faktor penting yang mendukung
peningkatan volume penjualan secara berkelanjutan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori digital marketing yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas kegiatan pemasaran karena
memungkinkan pelaku usaha menjangkau target pasar yang lebih luas dengan biaya yang relatif
lebih rendah dibandingkan pemasaran konvensional. Media digital juga memungkinkan
terjadinya komunikasi dua arah antara pelaku usaha dan konsumen sehingga hubungan yang
terbentuk menjadi lebih kuat. Dalam konteks koperasi syariah, hubungan tersebut tidak hanya
didasarkan pada kepentingan ekonomi semata, tetapi juga pada nilai kebersamaan dan
kepercayaan yang menjadi ciri khas koperasi.

Lebih lanjut, peningkatan volume penjualan yang terjadi menunjukkan bahwa digital
marketing mampu memberikan nilai tambah bagi unit usaha ritel koperasi syariah. Melalui
strategi pemasaran yang tepat, koperasi dapat meningkatkan daya saing usaha sekaligus
memperluas pangsa pasar yang dimiliki. Dengan demikian, digital marketing dapat menjadi
salah satu instrumen penting dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha koperasi
di era digital (Ramadaey Bangsa et al., 2024).

Kendala dan Upaya Pengembangan Digital Marketing pada Unit Usaha Ritel Koperasi
Syariah

Meskipun implementasi digital marketing memberikan berbagai manfaat, penelitian ini
menemukan bahwa masih terdapat sejumlah kendala yang dihadapi dalam proses
penerapannya. Kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan dalam bidang pemasaran digital. Pengelolaan media sosial masih
dilakukan oleh jumlah personel yang terbatas sehingga aktivitas promosi belum dapat
dilakukan secara maksimal dan konsisten (Harini et al., n.d.).

Kendala lainnya adalah kurangnya pemahaman mengenai strategi pembuatan konten
yang menarik. Sebagian besar konten yang diunggah masih bersifat informatif dan belum
sepenuhnya memanfaatkan teknik pemasaran digital yang mampu meningkatkan keterlibatan
pelanggan. Akibatnya, tingkat interaksi pada beberapa platform media sosial masih tergolong
rendah. Selain itu, koperasi juga belum memiliki jadwal publikasi konten yang terstruktur
sehingga frekuensi unggahan sering kali tidak konsisten.

Dari aspek teknologi, masih terdapat keterbatasan dalam penggunaan fitur-fitur digital
yang lebih kompleks, seperti iklan berbayar, analisis performa media sosial, maupun
pemanfaatan algoritma pemasaran digital. Keterbatasan tersebut menyebabkan potensi media

digital belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Padahal, penggunaan fitur-fitur tersebut
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dapat membantu koperasi dalam menjangkau target pasar yang lebih spesifik dan
meningkatkan efektivitas promosi.

Kendala berikutnya berkaitan dengan keterbatasan anggaran. Sebagai lembaga yang
berorientasi pada pelayanan anggota dan masyarakat, koperasi memiliki keterbatasan dalam
mengalokasikan dana untuk kegiatan promosi digital. Oleh karena itu, sebagian besar aktivitas
pemasaran masih dilakukan secara organik tanpa menggunakan layanan iklan berbayar.
Meskipun demikian, pengelola koperasi berupaya memaksimalkan penggunaan media digital
yang tersedia agar tetap mampu menghasilkan dampak positif terhadap penjualan.

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan beberapa langkah strategis.
Pertama, koperasi perlu meningkatkan kompetensi sumber daya manusia melalui pelatihan dan
pendampingan di bidang digital marketing (Yuniar Rahmadieni Program Studi Ekonomi
Syariah et al., 2022). Pelatihan tersebut dapat mencakup pembuatan konten kreatif, pengelolaan
media sosial, analisis data pemasaran, serta pemanfaatan teknologi digital lainnya. Kedua,
koperasi perlu menyusun strategi pemasaran digital yang lebih terencana dengan menentukan
target pasar, jenis konten, jadwal publikasi, serta indikator keberhasilan yang jelas.

Ketiga, koperasi perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas kegiatan
digital marketing yang telah dilakukan. Evaluasi tersebut dapat dilakukan dengan mengukur
tingkat keterlibatan pelanggan, jumlah pengikut media sosial, jumlah transaksi yang berasal
dari media digital, serta peningkatan volume penjualan yang terjadi. Hasil evaluasi dapat
digunakan sebagai dasar dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif pada periode
berikutnya.

Dalam perspektif ekonomi syariah, pengembangan digital marketing harus tetap
berpedoman pada prinsip-prinsip syariah seperti kejujuran, transparansi, tanggung jawab, dan
keadilan. Seluruh aktivitas promosi harus dilakukan secara etis dan tidak mengandung unsur
manipulasi maupun informasi yang menyesatkan. Dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip
tersebut, digital marketing tidak hanya menjadi sarana untuk meningkatkan keuntungan, tetapi
juga menjadi media dakwah ekonomi yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam praktik
bisnis modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa digital marketing memiliki
peran yang sangat penting dalam mendukung perkembangan unit usaha ritel koperasi syariah.
Meskipun masih terdapat berbagai kendala dalam implementasinya, manfaat yang diperoleh
jauh lebih besar dibandingkan tantangan yang dihadapi. Oleh karena itu, pengembangan digital

marketing perlu terus dilakukan agar koperasi syariah mampu meningkatkan daya saing usaha,
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memperluas pangsa pasar, serta meningkatkan volume penjualan secara berkelanjutan di era

digital (Sukarnoto et al., 2021).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi digital marketing pada unit usaha ritel koperasi syariah memiliki peran yang
penting dalam mendukung peningkatan volume penjualan. Pemanfaatan berbagai media digital
seperti Instagram, Facebook, WhatsApp Business, dan marketplace telah membantu koperasi
dalam memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta
mempermudah penyampaian informasi mengenai produk dan program promosi kepada
masyarakat. Kehadiran media digital memungkinkan koperasi untuk menjangkau konsumen
secara lebih luas tanpa terbatas oleh ruang dan waktu sehingga efektivitas pemasaran menjadi
lebih optimal dibandingkan dengan metode pemasaran konvensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi digital marketing memberikan
dampak positif terhadap peningkatan jumlah pelanggan, frekuensi transaksi, serta volume
penjualan pada unit usaha ritel koperasi syariah. Selain itu, penggunaan media digital juga
mampu meningkatkan loyalitas pelanggan melalui komunikasi yang lebih intensif dan
responsif. Dalam pelaksanaannya, strategi digital marketing yang diterapkan telah
mencerminkan prinsip-prinsip syariah, seperti kejujuran (shiddiq), amanah, transparansi, dan
tanggung jawab dalam menyampaikan informasi kepada konsumen.

Meskipun demikian, implementasi digital marketing masih menghadapi beberapa
kendala, antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang
pemasaran digital, kurangnya konsistensi dalam pengelolaan media sosial, serta keterbatasan
anggaran untuk pengembangan promosi digital yang lebih luas. Kendala-kendala tersebut
menyebabkan pemanfaatan media digital belum dapat dilakukan secara maksimal sehingga
diperlukan upaya perbaikan dan pengembangan secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, digital marketing dapat menjadi strategi yang efektif bagi unit
usaha ritel koperasi syariah dalam meningkatkan daya saing usaha dan volume penjualan di era
digital. Dengan pengelolaan yang baik serta didukung oleh sumber daya manusia yang
kompeten, digital marketing berpotensi menjadi instrumen penting dalam mendukung

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha koperasi syariah.
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